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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat hasil 

belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media 

audio visual pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup, (2) Tinggi 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan media 

audio visual, (3) Penerapan media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar tersebut signifikan secara statistik. 

Penelitian ini merupakan pra-eksperimen dengan One Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi peserta didik kelas VII SMP 

Kristen Kandora adalah 38 peserta didik, sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga terpilih 1 

kelas sebanyak 22 peserta didik. Instrumen penelitian adalah 

pretest dan posttest berupa berupa soal pilihan ganda sebanyak 

25 nomor. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

penerapan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Sebelum penerapan, hasil belajar 

peserta didik berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 

9,95, sedangkan setelah penggunaan media audio visual 

meningkat menjadi kategori tinggi dengan rata-rata 21,36. 

Peningkatan tersebut diperkuat dengan nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,75 yang menunjukkan kategori tinggi, menandakan 

bahwa media ini mampu memperbaiki pemahaman konsep 

peserta didik secara efektif. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu yang berfungsi penting 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan kreatif peserta didik. Melalui 

pembelajaran IPA, siswa diharapkan mampu memahami fenomena alam secara ilmiah serta 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPA di 

sekolah masih menghadapi berbagai isu dan tantangan yang mempengaruhi pencapaian tujuan 
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tersebut. Menurut Yunarti (2021), peserta didik mengungkapkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 

dianggap sebagai mata pelajaran yang susah, sehingga mereka cenderung kurang bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran IPA. Mereka merasa gembira apabila jam pelajaran IPA tidak berlangsung. 

Selain itu, peserta didik jarang mempelajari kembali materi IPA yang telah diajarkan sebelumnya. 

Hal-hal tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik dan menimbulkan kesulitan 

dalam memahami pelajaran IPA. 

Keberhasilan proses pembelajaran peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 

meliputi faktor internal yang berasal dari dalam diri individu sendiri, serta faktor eksternal yang 

berasal dari luar individu. Menyadari akan hal itu, keberhasilan proses pembelajaran memiliki peran 

krusial dalam mendukung peserta didik agar bisa mencapai pencapaian belajar yang maksimal 

(Rahman, 2021). Kinerja akademik peserta didik yang kurang memuaskan dalam mata pelajaran IPA 

saat ini sangat menjadi perhatian. Peserta didik cenderung pasif dalam belajar. Penerapan sarana 

belajar yang sesuai, bisa membuat peserta didik untuk lebih giat dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan mereka sendiri (Permana, 2023). 

Hasil belajar dianggap berhasil jika peserta didik menunjukkan perkembangan dan 

peningkatan perilaku sesuai dengan sasaran pendidikan yang telah direncanakan sebelumnya. Hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui hasil yang didapat dari evaluasi yang dilakukan oleh pendidik, baik 

melalui ulangan maupun ujian yang diikuti peserta didik. Kinerja akademik yang memuaskan adalah 

hal ingin dicapai oleh peserta didik, dan prestasi akademik dapat dijadikan sebagai ukuran untuk 

menilai sejauh mana siswa berhasil dalam kegiatan pembelajaran mereka (Yandi et al., 2023). 

Menurut Meliana et al. (2023), kinerja akademik peserta didik yang rendah dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, termasuk faktor internal seperti kondisi fisik dan mental, serta faktor eksternal seperti sekitar 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Upaya meningkatkan prestasi belajar, penting untuk memahami 

elemen-elemen yang berkontribusi terhadap pencapaian peserta didik. Pencapaian yang diperoleh 

selama proses belajar merupakan komponen kunci yang mempengaruhi hasil akhir peserta didik. 

Partisipasi keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar merupakan wujud dari 

keinginannya untuk belajar. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi terhadap aspek-aspek yang 

mempengaruhi proses pembelajaran guna mencapai sistem pendidikan yang lebih efektif. 

Apabila proses pembelajaran hanya berupa penjelasan dari guru tanpa menggunakan media, 

peserta didik mungkin memerlukan durasi yang relatif panjang agar dapat menguasai materi. secara 

menyeluruh, terutama jika materi tersebut bersifat kompleks atau disampaikan dengan cara yang 

kurang sesuai dengan gaya belajar mereka. Sebaliknya, wawasan peserta didik akan unggul jika 

pembelajaran memakai media Audio Visual, karena memungkinkan mereka untuk menyaksikan 

secara terang-terangan selama proses belajar. Penggunaan media yang sesuai dapat membentuk 

pengalaman belajar yang melibatkan tidak hanya indra penglihatan, tetapi juga indra pendengaran, 

sehingga dapat menambah wawasan peserta didik dan berdampak positif pada pencapaian mereka 

(Fridayanti et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan dan interview yang telah dilakukan dengan pendidik IPA SMP 

Kristen Kandora di kelas VII, diketahui bahwa selama proses belajar mengajar berlangsung, pendidik 

masih menggunakan media buku cetak sebagai sumber utama. Metode pembelajaran yang diterapkan 

juga cenderung konvensional, di mana penjelasan materi lebih berfokus pada penyampaian informasi 

secara lisan tanpa menggunakan media pembelajaran yang lebih variatif.  Hal ini berpotensi 

membatasi keterlibatan peserta didik dan mengurangi minat mereka dalam mengikuti pelajaran. 

Akibatnya, hasil belajar peserta didik menunjukkan tingkat yang masih rendah. Selain itu, diketahui 

bahwa hingga kini belum terdapat studi yang secara spesifik meneliti penggunaan media audio visual 

pada topik klasifikasi makhluk hidup dengan mengimplementasikan desain pra-eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai efektivitas media pembelajaran tersebut masih sangat 

kurang di konteks ini. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu penelitian yang dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai penerapan media tersebut terhadap capaian belajar peserta didik pada pokok 

bahasan klasifikasi makhluk hidup di SMP Kristen Kandora. 

Media pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan untuk memenuhi 
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persyaratan dan kebutuhan pembelajaran (Yunika, 2023). Media pembelajaran pada umumnya 

merupakan alat penunjang pengajaran dalam proses belajar mengajar (Adelia Afriyanti et al., 2023). 

Media belajar diperlukan untuk alat penyajian materi belajar dan juga untuk meningkatkan kejelasan 

pembahasan materi (Annisa, 2022). 

Pemanfaatan media yang sesuai mampu mendukung pendidik dalam menyajikan materi 

secara lebih efektif dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. 

Media pembelajaran mencakup setiap aspek yang dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi atau 

pesan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik. Tipe 

media yang bisa digunakan oleh pendidik yaitu media Audio Visual, seperti video pembelajaran 

(Jusriani et al., 2023).   

Menurut Junaidi (2019), salah satu peran penting media pembelajaran ialah sebagai sarana 

pendukung proses pendidikan yang berkontribusi dalam membentuk suasana, situasi, serta 

lingkungan belajar yang dirancang dan diatur oleh pendidik. Penggunaan media mempunyai 

kemampuan besar untuk menambah keinginan belajar peserta didik. Kini, Penggunaan media 

pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, memungkinkan peserta didik untuk memanfaatkan indera 

yang mereka miliki secara optimal (Ahmad et al., 2020). 

Pembuatan sarana pembelajaran saat ini telah menjadi lebih sederhana. Mayoritas tenaga 

pendidik sudah memiliki telepon seluler yang bisa digunakan untuk menghasilkan berbagai jenis 

media pembelajaran. Beberapa jenis media ajar yang sering digunakan sekarang meliputi: (1) Media 

ajar didasarkan pada cetak; (2) Media ajar didasarkan pada suara; (3) Media ajar didasarkan pada 

suara dan gambar; (4) Bahan ajar didasarkan pada animasi; (5) Media ajar didasarkan pada permainan 

edukatif (Rohmah, 2021). Menurut Khoirunnisaa et al. (2022), media ajar yang diperbaharui 

merupakan media ajar Audio Visual yang dipakai untuk memaparkan topik pembelajaran. 

Salah satu alat belajar yang mampu mendorong peserta didik tertarik untuk belajar adalah 

media Audio Visual (Ariwibowo & Parmin, 2015). Media Audio Visual merupakan sarana yang 

menyatukan unsur suara dan video secara simultan, sehingga peserta didik dapat menerima pesan 

melalui visualisasi, baik dalam bentuk kata-kata atau gambar yang dilengkapi dengan suara. Suara 

ini bisa berupa penjelasan tentang visual yang ditampilkan, dialog, atau hanya efek suara seperti 

musik. Elemen audio bisa membuat peserta didik menerima informasi melalui telinga, sedangkan 

elemen visual bisa menerima informasi dalam bentuk video. Dengan demikian, pembelajaran melalui 

media Audio Visual melibatkan topik yang dipahami lewat indra penglihatan dan pendengaran, tanpa 

sepenuhnya mengandalkan  pemahaman simbol-simbol tulisan (Pagarra et al., 2022).  

Implementasi media Audio Visual dalam belajar IPA terverifikasi efektif menambah prestasi 

belajar peserta didik secara nyata jika diukur terhadap pendekatan pembelajaran tradisional. Media 

ini berperan bukan sekadar sebagai sumber belajar selain buku, tetapi juga membuat lingkungan 

belajar yang lebih interaktif. Media Audio Visual membantu peserta didik memperoleh ilmu dengan 

lebih mudah melalui panduan yang sampaikan oleh pendidik, sehingga sasaran proses belajar 

mengajar dapat terlaksana. Selain itu, media ini dapat menyajikan berbagai fenomena alam secara 

nyata dalam bentuk video, gambar, dan suara yang dikemas menarik, sehingga menghadirkan proses 

belajar yang menarik dan berarti bagi peserta didik (Ramlawati et al., 2022). Implementasi media 

audio visual mampu meningkatkan fokus peserta didik melalui presentasi yang menawan. (Fujiyanto 

et al., 2016). 

Media pembelajaran audio visual menawarkan beberapa keunggulan, seperti meningkatkan 

minat dan motivasi siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik serta interaktif. Selain itu, 

media ini memudahkan pemahaman konsep-konsep yang rumit, memungkinkan interaksi yang lebih 

aktif, dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan (Zai et al., 2024). Namun, setiap 

keunggulan pasti memiliki kelemahan. Kelemahan dari media audiovisual ini adalah penggunaan 

suara yang disertai bahasa dan ekspresi, sehingga hanya dapat dipahami oleh mereka yang memiliki 

kemahiran bahasa yang baik, yaitu individu yang mampu memahami apa yang mereka lihat dan 

dengar (Faujiah et al., 2022). 

Media audio visual relevan diimplementasikan dalam proses belajar, khususnya dalam 
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pembelajaran IPA karena mampu mengkombinasikan aspek suara serta gambar yang bisa 

memperkuat proses berpikir konkret peserta didik, terutama dalam memahami konsep-konsep 

klasifikasi makhluk hidup yang membutuhkan kemampuan observasi dan identifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup secara visual. Melalui tayangan audio visual, peserta didik dapat melihat langsung 

perbedaan karakteristik antar organisme, sehingga membantu mereka membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dan bermakna. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada peningkatan capaian 

belajar peserta didik melalui pemanfaatan media audio visual (Ahmad et al., 2020); Khoirunnisaa et 

al., 2022; Ramadhani, 2020), penelitian ini berfokus pada penerapan media audio visual untuk 

menumbuhkan pencapaian belajar IPA peserta didik pada topik klasifikasi makhluk hidup. Penelitian 

ini memiliki keunikan karena dilaksanakan di SMP Kristen Kandora, Tana Toraja, dengan 

menggunakan desain pra-eksperimen yang belum pernah diterapkan pada konteks dan materi tersebut 

sebelumnya. Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan pengetahuan ilmiah untuk 

memberikan data nyata yang dapat menunjukkan keberhasilan penerapan media audio visual dalam 

upaya memajukan proses pembelajaran IPA, sekaligus menjadi dasar bagi pendidik dalam memilih 

perangkat pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. 

Dengan mempertimbangkan uraian pada latar belakang tersebut, maka permasalahan  dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media audio visual 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup? 

2. Seberapa tinggi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan media audio visual? 

3. Apakah penerapan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar tersebut signifikan secara 

statistik? 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen. Penelitian ini melibatkan satu kelompok 

eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding. Desain penelitian yang digunakan 

adalah One Group Pretest-posttest Design dengan skema sebagai berikut: 

 

O1  X O2 

(Sumber : Sugiyono, 2020) 

Keterangan :  

O1  = Skor Pretest ( Sebelum diberi Perlakuan)  

O2  = Skor Posttest (Setelah diberi Perlakuan)  

X  = Perlakuan pembelajaran menggunakan media Audio Visual 

Desain yang dipilih One Group Pretest–Posttest karena sesuai dengan kondisi penelitian di 

SMP Kristen Kandora yang memiliki keterbatasan jumlah kelas, sehingga sulit untuk menghadirkan 

kelompok kontrol yang setara. Desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat perbandingan 

capaian belajar peserta didik antara tahap awal dan akhir diberi perlakuan berupa penerapan media 

audio visual pada topik klasifikasi makhluk hidup. Melalui perbandingan skor pretest dan posttest, 

dapat diketahui sejauh mana media tersebut berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kristen Kandora, yang berlokasi di Kelurahan Tengan, 

Kec. Mengkendek, Kab. Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap bulan februari tahun ajaran 2024/2025 selama 5 kali pertemuan. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII B SMP Kristen Kandora yang berjumlah 

22 orang, terdiri atas 11 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan metode Purposive Sampling. Pengambilan sampel 

pada populasi dilakukan dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu yaitu hasil belajar 

peserta didik rendah, sehingga kelas ini dianggap sesuai untuk diberi perlakuan berupa penerapan 

media audio visual. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan resmi dari Kepala Sekolah dan guru 

mata pelajaran IPA SMP Kristen Kandora sebelum pelaksanaan kegiatan. Persetujuan tersebut 
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diberikan setelah peneliti melakukan observasi awal di sekolah untuk mengenali kondisi 

pembelajaran IPA serta sekaligus meminta izin secara langsung untuk melaksanakan penelitian. 

Selain itu, peneliti juga memastikan bahwa seluruh kegiatan penelitian tidak mengganggu proses 

pembelajaran reguler di kelas dan tetap memperhatikan kesejahteraan peserta didik. 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Asesmen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest dalam bentuk tes pilihan ganda (multiple 

choice) yang dirancang untuk menilai pencapaian peserta didik sebanyak 25 butir pertanyaan, dengan 

empat opsi jawaban yang sudah melalui proses validasi. Tiap pertanyaan diberi skor satu jika benar 

dan bernilai nol jika salah. Penyusunan instrumen ini didasarkan pada kisi-kisi soal yang mengacu 

pada taksonomi Bloom revisi, mencakup tiga ranah kognitif, yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), 

dan C3 (menerapkan). Instrumen divalidasi oleh dua orang ahli, yaitu Bapak Irwandi Rahmat, M.Pd. 

dan Ibu Noor Fauziatul, S.Pt., M.Pd., yang menilai aspek konstruk, isi, dan bahasa dari setiap butir 

soal. Berdasarkan hasil validasi, seluruh butir soal dinyatakan layak digunakan dengan beberapa 

perbaikan pada soal. 

Prosedur pelaksanaan perlakuan dalam penelitian ini diawali dengan memberikan pretest 

kepada peserta didik pada pertemuan pertama untuk memahami tingkat kompetensi awal mereka 

sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, dilakukan proses pembelajaran yaitu 

mengimplementasikan media audio visual sebagai media utama dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning yang meliputi enam langkah, yaitu stimulus, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Setelah seluruh tahapan 

pembelajaran selesai, di akhir pertemuan dilakukan evaluasi akhir (posttest) untuk menilai 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pemberian perlakuan. 

Penelitian ini menerapkan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 

dimaksudkan untuk menggambarkan taraf pencapaian pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik 

usai diberi perlakuan. Analisis inferensial diterapkan untuk memverifikasi hipotesis penelitian, dan 

berdasarkan analisis temuan tersebut, maka akan diambil suatu kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan media Audio Visual dengan model Discovery Learning pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup, dilaksanakan kurang lebih 3 minggu. Pertemuan pertama diberikan sub 

materi tentang makhluk hidup atau benda mati, pertemuan kedua diberikan sub materi 

pengelompokan makhluk hidup, pertemuan ketiga diberikan sub materi urutan takson makhluk hidup, 

pertemuan keempat dan kelima diberikan sub materi klasifikasi makhluk hidup 5 kingdom.  

1. Hasil 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Dapat dilihat hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar peserta didik kelas VII.b di SMP 

Kristen Kandora disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.   
Hasil Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

No Statistik Hasil Belajar 

Pretest Post Test 

1 Jumlah Sampel 22 22 

2 Skor Tertinggi 13 24 

3 Skor Terendah 5 18 

4 Skor Rata-rata 9,95 21,36 

5 Standar Deviasi 2,34 1,39 

6 Varians 5,73 1,95 

 

Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1. memperlihatkan bahwa jumlah sampel 

sebanyak 22 peserta didik, diperoleh rata-rata hasil belajar dengan skor pretest tertinggi adalah 13 

dan terendah adalah 5 dengan rata-rata skor 9,95. Skor Posttest tertinggi adalah 24 dan terendah 18 
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dengan rata-rata 21,36. 

 

Tabel 2. 
Kategori Hasil Belajar Sebelum dan Setelah Penerapan Media Audio  Visual 

Kelas Skor Rata-rata dan Kategori Skor Rata-rata dan Kategori 

Pretest Kategori Postest Kategori 

Hasil Belajar 9,95 Rendah 21,36 Tinggi 

 

Hasil analisis pada Tabel 2. menunjukan bahwa terjadi peningkatan sebesar 20,36% dari rata-

rata pretest ke posttest. Distribusi frekuensi dibutuhkan untuk melihat banyaknya peserta didik yang 

memperoleh skor pretest dan posttest berdasarkan interval skor yang ditetapkan sehingga dapat 

terlihat kategori skor Tabel 3. 

 

Tabel 3.  
Distribusi Persentase (%) peserta didik pada kategori hasil belajar 

Interval  Kategori Pretest Posttest 

21-25 Sangat Tinggi 0 72,7 

16-20 Tinggi 0 27,3 

11-15 Sedang 50,0 0 

6-10 Rendah 45,5 0 

0-5 Sangat Rendah 4,5 0 

Total  100 100 

 

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan bahwa persentase peserta didik pada pretest kategori 

sangat rendah sebanyak 4,5% dan kategori rendah sebanyak 45,5%, sedangkan untuk kategori sedang 

50,0%. Hasil persentase peserta didik pada posttest kategori tinggi 27,3%, sedangkan pada kategori 

sangat tinggi sebanyak 72,7%.  

Setelah mendapatkan skor pretest dan posttest dari sampel penelitian, langkah berikutnya 

adalah melakukan uji N-Gain untuk menilai tingkat capaian akhir belajar peserta didik. Peningkatan 

hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media audio visual, yang diukur melalui nilai N-Gain, 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  
Nilai N-Gain Hasil Belajar 

Kelas Skor Nilai N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

Hasil Belajar 9,95 21,36 0,75 Tinggi 

 

Tabel 4. memperlihatkan bahwa nilai N-Gain dari hasil belajar dengan skor 0.75 termasuk 

kategori tinggi. Distribusi persentase N-Gain dibutuhkan untuk melihat sebaran efektivitas tingkat 

hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria tingkat Normalized Gai yang ditetapkan sehingga 

dapat terlihat kategori skor Tabel 5. 

 

Tabel 5.  
Distribusi Persentase Peserta didik pada setiap kategori N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 

N-gain ≥0,70 Tinggi 15 68,2 

0,30 ≤ N-gain < 0,70 Sedang 7 31,8 

N-gain < 0,30 Rendah 0 0 

Total  22 100 
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Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat persentase peserta didik pada kategori tinggi 68,2% dan 

31,8% kategori sedang. Peningkatan hasil akademik peserta didik kelas VII.b SMP Kristen Kandora 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  
Uraian Pencapaian N-Gain Hasil belajar 

No Hasil Belajar Jumlah 

Soal 

Rata-rata N-Gain Kategori 

Pretest Posttest 

1 C1 9 3,77 7,55 0,72 Tinggi 

2 C2 12 4,59 10,41 0,77 Tinggi 

3 C3 4 1,45 3,14 0,63 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 6. terlihat adanya peningkatan pencapaian belajar peserta didik pada kelas 

VII.b. Peningkatan N-Gain tertinggi pada indikator C2 (Memahami) dengan skor 0,77 berada pada 

kategori tinggi, dan peningkatan N-Gain terendah terdapat pada indikator C3 (Mengaplikasikan) 

dengan skor 0,63 berada pada kategori sedang. 

 

b. Analisis Statistik Inferensial 

Hasil uji Normalitas hasil belajar peserta didik kelas VII. b dapat dilihat pada Tabel  7. 

 

Tabel 7.  
Uji Normalitas Shapiro-Wilk. 

 Statistik Diff Sig. 

Pretest Hasil Belajar 0,92 22 0,08 

Posttest Hasil Belajar 0,94 22 0,24 

 

Hasil uji SPSS “Shapiro-wilk Test” pada Tabel 7. didapatkan 0,08 nilai signifikansi (Sig.) 

Pretest dan 0,24 nilai signifikansi (Sig.) posttest. Nilai signifikan pretest dan posttest yang diperoleh 

melalui Shapiro-wilk > 0,05 sehingga data menunjukkan karakteristik distribusi yang normal. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui paired sample T test yang digunakan 

untuk mengetahui adanya peningkatan yang signifikan antara pretest dan posttest dengan syarat data 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 8.  
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji-t) Hasil Belajar 

 Hasil Belajar 

t-hitung 21,23 

t-tabel 1,72 

 

Hasil data uji hipotesis Tabel 8. menunjukkan bahwa hasil belajar diperoleh t-hitung = 21,23 

> t-tabel = 1,72 dengan effect Size 5,9. Hal ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak yang aturannya 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Kristen 

Kandora setelah penerapan media Audio Visual pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kristen Kandora, yang berlokasi di Kelurahan Tengan, 

Kec. Mengkendek, Kab. Tana Toraja, Sulawesi Selatan, pada 10 Februari hingga 07 Maret 2025. 

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, peserta didik diawali dengan pelaksanaan pretest guna 

mengukur skor hasil belajar peserta didik sebelum implementasi media. Pembelajaran dilakukan 

sebanyak lima kali pertemuan, serta pemberian pretest dan posttest soal hasil belajar. Pertemuan 
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pertama diberikan sub materi tentang makhluk hidup atau benda mati, pertemuan kedua diberikan 

sub materi pengelompokan makhluk hidup, pertemuan ketiga diberikan sub materi urutan takson 

makhluk hidup, pertemuan keempat dan kelima diberikan sub materi klasifikasi makhluk hidup 5 

kingdom. Pemberian pretest dan posttest dilakukan untuk melihat skor pencapaian akademik peserta 

didik sebelum maupun setelah penggunaan media Audio Visual. 

Media audio visual terbukti memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan efektif. Melalui kombinasi unsur suara dan gambar bergerak, media ini 

mampu mengaktifkan lebih banyak pancaindra peserta didik sehingga proses penerimaan informasi 

menjadi lebih optimal. Pembelajaran tidak lagi hanya mengandalkan teks atau penjelasan verbal dari 

pendidik, tetapi juga menghadirkan representasi visual yang konkret dan menarik. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya fokus, keterlibatan, serta kemampuan peserta didik dalam menguasai ide-ide 

sains yang bersifat tidak konkrit, seperti pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

Hasil belajar diukur menggunakan instrumen tes dengan menggunakan level kognitif yaitu 

C1, C2, dan C3. Adapun hasil analisis deskripsi sesuai pada Tabel 3. dimana skor rata-rata pretest 

kategori sangat rendah sebanyak 4,5% dan kategori rendah sebanyak 45,5%, sedangkan untuk 

kategori sedang 50,0%. Hasil persentase peserta didik pada posttest kategori tinggi 27,3%, sedangkan 

pada kategori sangat tinggi sebanyak 72,7%. Peningkatan persentase peserta didik dari kategori 

sangat rendah ke kategori tinggi terjadi karena adanya perbaikan dalam kualitas media audio visual 

yang digunakan. Penyampaian materi yang lebih jelas dan terstruktur membantu peserta didik lebih 

cepat menangkap informasi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Corry et al. 

(2024) pemanfaatan media video dalam kegiatan pembelajaran mampu menampilkan isi 

pembelajaran yang lebih atraktif, sehingga meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam 

memperhatikan isi pembelajaran. Keberagaman media video dalam pembelajaran juga berperan 

dalam membantu mengatasi berbagai kendala yang dihadapi peserta didik selama proses belajar.  

Berdasarkan Tabel 4. skor N-Gain dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

dengan skor 0,75 yang berada pada kategori tinggi. Distribusi persentase N-Gain menunjukkan bahwa 

68,2% peserta didik berada pada kategori tinggi dan 31,8% berada pada kategori sedang. Hal tersebut 

memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan media Audio Visual 

meningkat.  

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori kognitif multimedia Mayer  

(2009), yang mengemukakan bahwa proses belajar mengajar akan lebih efektif saat suatu informasi 

disampaikan melalui dua saluran pemrosesan, yaitu saluran visual dan auditori. Ketika peserta didik 

menerima informasi dalam bentuk gambar dan suara secara bersamaan, terjadi penguatan dalam 

proses penyimpanan yang tersimpan dalam memori jangka panjang. Pernyataan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran visual auditori, yang menegaskan setiap orang memiliki cara atau pendekatan 

belajar yang tidak sama, dan penyajian materi dengan perpaduan unsur visual dan auditori membantu 

mengoptimalkan penyerapan informasi bagi lebih banyak peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 6. yang menunjukkan hasil analisis N-Gain terhadap skor C1, C2, dan C3, 

diketahui bahwa skor N-Gain tertinggi terdapat pada C2 yaitu sebesar 0,77, disusul oleh C1 sebesar 

0,72, dan C3 sebesar 0,63. Meskipun C1 dan C2 sama-sama berada pada kategori tinggi, skor C2 

sedikit lebih tinggi daripada C1. Jumlah soal pada indikator C2 lebih banyak, yakni 12 butir soal, 

dibandingkan dengan C1 yang hanya memiliki 9 butir soal. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan media audio visual lebih efisien untuk memperluas penguasaan memahami (C2) 

dibandingkan kemampuan mengaplikasikan (C3), karena visualisasi video lebih membantu proses 

konseptualisasi daripada penerapan langsung. 

Pemanfaatan media ajar audio visual dalam proses belajar dapat memperkuat pemahaman 

peserta didik karena informasi disajikan dalam bentuk suara dan gambar bergerak yang lebih menarik. 

Media ini disusun guna memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, di mana peserta didik 

tidak hanya membaca materi, tetapi juga dapat mendengarkan penjelasan serta melihat visualisasi 

konsep yang sedang dipelajari. Selain itu, penggunaan video stimulus dalam media Audio Visual 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi, sebab mereka mampu menghubungkan materi 
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yang diterima dengan contoh nyata yang disajikan secara dinamis. Berdasarkan data yang diperoleh, 

terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta didik, terutama pada skor C1 dan C2 yang 

mencapai kategori tinggi, serta peningkatan pada skor C3 yang berada pada kategori sedang di setiap 

indikator hasil belajar.  

Selain hasil dari skor N-Gain, nilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga menunjukkan 

efektivitas pembelajaran berbasis Audio Visual. Rata-rata nilai LKPD yang mencapai 88,37 yang 

berada dalam kategori sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu menuntaskan 

tugas yang diberikan dengan hasil yang memuaskan, yang mencerminkan pemahaman mereka 

terhadap materi. 

Media Audio Visual yang digunakan juga berubah-ubah sesuai dengan materi pembelajaran, 

sehingga memungkinkan peserta didik lebih bisa menangkap topik pembelajaran yang diberikan. 

Sehingga media Audio Visual dinilai efektif dalam menambah prestasi belajar peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian menurut Wiwik et al. (2022), mengemukakan bahwa pemanfaatan 

media audio visual untuk mendukung proses belajar mengajar terbukti mampu menambah prestasi 

belajar peserta didik, sebagaimana diperlihatkan oleh nilai rata-rata yang signifikan setelah 

implementasinya. 

Analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat sesudah penerapan 

media Audio Visual. Hasil belajar mengalami peningkatan secara signifikan terlihat pada Tabel 8. 

pada hasil uji hipotesis. Hasil uji normalitas sesuai dengan Tabel 7. menunjukkan pretest sebesar 0,92 

dan posttest 0,94. Selanjutnya, pengujian hipotesis memakai Paired Sample T-Test yang disajikan 

pada Tabel 8, menghasilkan nilai sig (1 tailed) kurang dari 0,000 yang menunjukkan bahwa hipotesis 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa implementasi media Audio Visual dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian menurut Gulo et al. (2025), yang mengemukakan pemanfaatan 

media audio visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik selama proses belajar 

mengajar. Peserta didik lebih terlibat dalam diskusi, sesi tanya jawab, serta kegiatan praktikum yang 

menggunakan media tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup. Sebelum penerapan, hasil belajar 

peserta didik berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 9,95, sedangkan setelah penggunaan 

media audio visual meningkat menjadi kategori tinggi dengan rata-rata 21,36. Peningkatan tersebut 

diperkuat dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,75 yang menunjukkan kategori tinggi, menandakan 

bahwa media ini mampu memperbaiki pemahaman konsep peserta didik secara efektif. Jika akan 

melakukan penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain eksperimen yang 

melibatkan kelompok kontrol dan memperluas jumlah sampel. 
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